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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kompos daun karet
terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan dan empat pengulangan.
Perlakuan berupa pemberian pupuk kompos dengan konsentrasi yang berbada
terdiri dari P0 (0%) sebagai kontrol, P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%), P4 (40%),
dan P5 (50%). Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi batang,
jumlah daun, berat basah taruk, berat kering taruk, berat besah akar dan berat
kering akar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji Duncan dan uji Beda Nyata Terkecil. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos daun karet berpengaruh signifikan
terhadap semua parameter pertumbuhan. Konsentrasi pupuk kompos 10%
merupakan perlakuan yang dianjurkan untuk meningkatkan pertumbuhan bayam
merah dengan hasil rata-rata tinggi batang 34,15 cm, jumlah daun 13,5, berat
basah taruk 8,90 gram, berat kering taruk 0,64 gram, berat basah akar 1,15 gram
dan berat kering akar 0,078 gram. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa pupuk kompos daun karet berpengaruh terhadap pertumbuhan bayam
merah. Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai sumber informasi dalam
pembelajaran biologi SMA kelas XII materi Pertumbuhan dan Perkembangan
Makhluk Hidup pada kompetensi dasar 3.1.

Kata kunci: pupuk kompos, daun karet, pertumbuhan, bayam merah.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of rubber leaf compost on the growth of
red spinach (Amaranthus tricolor L.). The research method used is an
experimental method with a Complete Randomized Design (RAL) design
consisting of six treatments and four repetitions. The treatment was in rhe form of
giving compost with different concentrations consisting of P0 (0%) as control, P1
(10%), P2 (20%), P3 (30%), P4 (40%), and P5 (50%). Parameters observed in
this study were stem height, number of leaves, leaf area, shoot wet weight, shoot
dry weight, root wet weight and rot dry weight. Data obtained is analyzed using a
variant print analysis followed by Duncan’s test and Least Significance Different.
The results of this study indicate that the application of rubber leaf compost has a
significant effect on all growth parameters. The concentration 0f 10% compost is
the recommended treatment to increase the growth of red spinach with the
average yield of stem height 34.15 cm, number of leaves 13.5, shoot wet weight
8.90 grams, shoot dry weight 0.64 grams, wet weight of roots 1.15 grams and root
dry weight 0.078 grams. Based on these results, it can be concluded that rubber
leaf compost has an effect on the growth of red spinach. The results of this study
are used as a source of infoemation in learning biologi in SMA class XII material
on Growth and Development of Living Things on basic competencies 3.1.

Keywords: compost, rubber leaves, growth, red spinach.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan daerah yang mempunyai potensi besar untuk

bercocok tanam karena tanahnya yang subur (Nisa, 2016). Salah satu contoh

tanaman yaitu jenis sayur-sayuran. Untuk membudidayakan sayur-sayuran

tersebut terdapat beberapa syarat, salah satunya yaitu pemupukan. Pemupukan

dilakukan dengan tujuan untuk menyuburkan tanah dan memberi unsur hara atau

nutrisi pada tanaman agar kebutuhan tanaman dapat terpenuhi (Setiawati, dkk.,

2007). Pupuk anorganik dan pupuk organik digunakan petani untuk memupuk

sayuran.

Pupuk anorganik adalah pupuk yang berasal dari hasil rekayasa secara

biologi, fisika dan kimia, serta pupuk hasil industri yang terbukti mampu

menambah ketersediaan nutrisi dalam tanah untuk mendukung pertumbuhan

tanaman (Dewanto, dkk., 2013). Pupuk anorganik bersifat praktis dan instan, hal

ini menjadi salah satu alasan petani memilih menggunakan pupuk anorganik

tersebut. Namun penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dapat berbahaya

bagi tanah karena dapat menurunkan kesuburan tanah. Pupuk anorganik juga

relatif mahal akibat pengurangan subsidi pupuk oleh pemerintah, sehingga tak

jarang para petani mengeluhkan hal tersebut (Nisa, 2016). Selain itu penggunaan

pupuk anorganik dapat menghasilkan residu yang dapat mengancam lingkungan

dan kesehatan manusia (Sentana, 2010). Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan

alternatif pupuk lain, yaitu pupuk organik.

Simanungkalit, dkk. (2006) menyatakan bahwa pupuk organik merupakan

pupuk yang tersusun dari bahan organik berupa tanaman atau hewan yang melalui

suatu proses rekayasa dan dapat menghasilkan bentuk cair dan padat yang

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hara yang tersedia bagi tanaman. Pupuk

organik sekarang banyak digunakan karena semakin tingginya minat masyarakat

pada pertanian organik dan masyarakat telah sadar terhadap bahaya penggunaan



Universitas Sriwijaya

2

pupuk anorganik secara berlebihan (Sentana, 2010). Selain mudah untuk

didapatkan, adapun kelebihan pupuk organik diantaranya yaitu mampu

meningkatkan kesuburan tanah, aman bagi lingkungan dan manusia karena tidak

menghasilkan residu yang berbahaya bagi tanaman, dan produksi pertanian dapat

meningkat baik secara kualitas dan kuantitas, serta dapat menanggulangi berbagai

penyakit pada tanaman (Sentana, 2010). Simanungkalit, dkk. (2006) menyatakan

bahwa pupuk oganik juga merupakan sumber utama nitrogen tanah, serta pupuk

organik mempu menyuplai bahan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah.

Berdasarkan kelebihan-kelebihan tersebut, maka diharapkan pupuk organik dapat

menjadi pupuk yang baik bagi tanaman, mampu memenuhi kandungan nutrisi

yang diperlukan tanaman selama proses pertumbuhan. Pupuk organik berasal dari

bahan organik berupa tanaman atau hewan, sumber bahan organik diantaranya

kompos, pupuk kandang, pupuk hijau, limbah pertanian, limbah peternakan,

limbah industri, limbah kota dan limbah rumah tangga (Simanungkalit, dkk.,

2006).

Beberapa penelitian mengenai pupuk organik, seperti penelitian oleh

Jailani, dkk. (2021) menyatakan bahwa pemberian pupuk kompos terhadap tinggi

batang tanaman bayam berpengaruh tidak signifikan, namun pada parameter

jumlah daun tanaman bayam menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penelitian

oleh Diatri, dkk. (2018) menyatakan bahwa pemberian POC limbah kulit buah

pisang lilin dapat berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun, namun

berpengaruh tidak signifikan terhadap tinggi, panjang akar dan luas permukaan

daun tanaman bayam merah. Penelitian Yulianingsih (2019) menyatakan bahwa

pemberian POC urine sapi dapat berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun,

tinggi batang, dan berat basah tanaman bayam merah. Berdasarkan penelitian

terdahulu menunjukkan bahwa pupuk organik dapat menjadi pupuk yang baik

untuk tanaman.

Pupuk organik dapat berbentuk cair dan padat (Simanungkalit, dkk., 2006).

Pupuk organik cair adalah pupuk yang diperoleh dari esktrak bahan organik yang

sudah dilarutkan (Anastasia, dkk., 2014). Menurut Anggraeni (2018) pupuk

organik padat adalah pupuk yang tersusun dari bahan organik berupa tanaman,
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kotoran hewan dan manusia yang telah terdegradasi dan berbentuk padat,

contohnya adalah kompos. Menurut Simanungkalit, dkk. (2006) kompos adalah

hasil fermentasi limbah tanaman dan hewan, serta hasil penguraian dari

mikroorganisme. Penelitian sebelumnya terkait penggunaan pupuk kompos

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian Musdalifah & Wulandari

(2019) menunjukkan bahwa pemberian kompos daun gamal berpengaruh sangat

signifikan terhadap pertumbuhan tinggi batang, diameter batang dan helai daun

semai mahoni. Penelitian Fatriah, dkk. (2017) menyatakan bahwa pemberian

pupuk kompos daun turi berperan sangat nyata dalam pertumbuhan tinggi

tanaman kunyit. Penelitian Hamonangan, dkk. (2019) menyatakan bahwa pupuk

kompos serasah daun karet berpengaruh signifikan terhadap panjang tunas, jumlah,

panjang dan lebar daun, sedangkan berpengaruh tidak signifikan terhadap lingkar

batang bibit karet. Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pupuk

kompos dapat menjadi pupuk yang baik untuk tanaman. Namun dari penelitian

terdahulu, sangat sedikit kajian mengenai penggunaan daun karet yang

dimanfaatkan sebagai pupuk kompos.

Ketersediaan daun karet sangat melimpah di wilayah kecamatan Belitang

III dengan luas perkebunan karet pada tahun 2021 mencapai 4.870 hektar

(Istikomah, 2021). Dengan luas perkebunan karet tersebut akan menghasilkan

limbah daun karet yang banyak. Keberadaan limbah daun karet ini belum

dimanfaatkan secara maksimal (Hamonangan, dkk., 2019). Daun karet dapat

berpotensi menjadi bahan dalam pembuatan pupuk kompos. Penelitian

sebelumnya terkait pupuk kompos daun karet menunjukkan bahwa pupuk kompos

daun karet mengandung unsur N total (1,40%), C organik (22%), fosfor (14,12

mg/100 g), dan kalium (0,21 mg/100 g). Pada kriteria mutu pupuk organik

domestik berstandar SNI 19-70330-2004, pupuk yang dapat dikatakan memenuhi

ktiteria, unsur yang terkandung harus memiliki minimal kandungan unsur N total

(0,4%), C organik (9,8-32%), fosfor (10-20 mg/100 g), dan kalium (0,2 mg/100 g).

Berdasarkan hal tersebut bahwa unsur-unsur yang terkandung pada pupuk kompos

daun karet telah memenuhi kriteria pupuk organik berstandar SNI (Mayerni, dkk.,

2017). Dengan demikian pupuk kompos daun karet baik digunakan untuk
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pertumbuhan tanaman (Hamonangan, dkk., 2019). Salah satu tanaman yang

membutuhkan unsur N yang tinggi adalah tanaman bayam merah (Simanungkalit,

dkk., 2006).

Berdasarkan kajian literatur diketahui bahwa untuk mendukung

pertumbuhan bayam merah maka diperlukan unsur N yang tinggi, Penelitian

Sidemen, dkk. (2017) menyatakan bahwa unsur N yang tinggi dapat berpengaruh

terhadap jumlah daun dan diameter batang tanaman bayam. Berdasarkan

penelitian Mayerni, dkk. (2017) unsur N total (1,40%) yang terkandung pada

pupuk kompos daun karet sudah memenuhi syarat berdasarkan kriteria pupuk

organik berstandar SNI.

Penelitian tentang pemanfaatan daun karet untuk meningkatkan

pertumbuhan tanaman telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Selain

penelitian Hamonangan, dkk. (2019) mengenai pengaruh pupuk kompos serasah

daun karet terhadap pertumbuhan bibit karet. Adapun penelitian terdahulu, seperti

penelitian oleh Handika (2020) menyatakan bahwa POC limbah daun karet dapat

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan diameter buah, jumlah buah dan

berat buah pare. Penelitian Efendi, dkk. (2019) menyatakan bahwa pemberian

asap cair serasah daun karet berpengaruh terhadap tinggi batang dan berat kering

semai pulai. Namun penelitian mengenai pemanfaatan daun karet sebagai bahan

pupuk kompos terutama untuk tanaman sayuran belum banyak ditemukan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada

variabel penelitian yang digunakan berupa konsentrasi pupuk kompos, parameter

pertumbuhan dan menggunakan tanaman uji yang berbeda, selain itu

perbedaannya terletak pada cara mengolah daun karet yang dilakukan dengan cara

pengomposan anaerobik (Dahlianah, 2015). Pada penelitian ini, daun karet akan

diolah menjadi pupuk kompos dengan cara menambahkan EM4. EM4 berfungsi

untuk mempercepat laju dekomposisi dan dapat meningkatkan kualitas hara

kompos (Manuputty, dkk., 2018). Pupuk kompos daun karet dapat bermanfaat

untuk menyediakan sumber nutrisi bagi tanaman dalam proses pertumbuhan.

Keefektifan pupuk kompos daun karet dapat dikatakan baik apabila pupuk

kompos daun karet terbukti meningkatkan pertumbuhan tanaman. Untuk
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mengetahui hal tersebut maka, pupuk kompos daun karet perlu diuji coba pada

tanaman dan dilihat pengaruhnya terhadap proses pertumbuhan tanaman.

Tanaman uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman bayam

merah (Amaranthus tricolor L.). Bayam merah dipilih sebagai tanaman uji karena

memiliki nilai ekonomi tinggi dan mengandung nilai gizi yang berlimpah (Hartini,

dkk., 2019). Parameter pertumbuhannya bayam merah mudah diamati, yaitu

bagian daun, batang dan akar yang dapat dibedakan dengan jelas. Selain itu,

tanaman bayam merah memiliki proses pertumbuhan yang cepat dengan masa

panen yang singkat, yaitu 30 – 45 hari (Qurniani, 2017).

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan menjadi Lembar Kerja Peserta

Didik. Diharapkan LKPD mampu membantu peserta didik dalam memahami

konsep dan proses pembelajaran khususnya pada Kompetensi Dasar 3.1

“Menjelaskan pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap pertumbuhan dan

perkembangan makhluk hidup” Biologi SMA Kelas XII kulikulum 2013. LKPD

ini juga diharapkan mampu membantu peserta didik mengetahui informasi baru

mengenai pemanfaatan bahan-bahan organik yang menjadi limbah lingkungan

dapat dimanfaatkan menjadi pupuk kompos yang termasuk dalam faktor internal

dan eksternal pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yaitu:

1. Bagaimana pengaruh pupuk kompos daun karet terhadap pertumbuhan

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.)?

2. Berapa konsentrasi optimal pupuk kompos daun karet (Hevea brasiliensis)

terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.)?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Daun karet yang digunakan adalah berupa serasah daun karet atau daun karet

yang sudah kering.
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2. Tanaman bayam yang digunakan adalah jenis bayam merah (Amaranthus

tricolor L.).

3. Parameter yang diamati adalah tinggi batang, jumlah daun, berat basah taruk,

berat kering taruk, berat besah akar dan berat kering akar.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pupuk kompos daun

karet terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah dan untuk mengetahui

konsentrasi optimal pupuk kompos daun karet terhadap pertumbuhan tanaman

bayam merah.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Menambah pengetahuan mengenai pupuk kompos yang efektif untuk

pertumbuhan tanaman bayam merah.

2. Meningkatkan nilai tambah pada pemanfaatan limbah daun karet.

3. Mendapat alternatif bahan baku pembuatan pupuk kompos yang digunakan

untuk tanaman sayuran.

4. Hasil penelitian ini menjadi bahan ajar dalam pembelajaran Biologi SMA

Kelas XII mengenai faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan

tanaman dengan KD 3.1 “Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor

eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup”.

1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

H0 : Pupuk kompos daun karet berpengaruh tidak signifikan terhadap

pertumbuhan tanaman bayam merah.

H1 : Pupuk kompos daun karet berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

tanaman bayam merah.
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